ANALISISTAFSIR MAQASHIDI MENGENAI INSECURE
DALAM Q.SALI-IMRAN:139 DAN Q.SAT-TAUBAH:40

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Al-Qur’an dan Tafsir

x
[N

Oleh :

KHOERUN NISSA ARBA’ATUN
NIM. 3121031

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTASUSHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



ANALISISTAFSIR MAQASHIDI MENGENAI INSECURE
DALAM Q.SALI-IMRAN:139 DAN Q.SAT-TAUBAH:40

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam IImu Al-Qur’an dan Tafsir

£
=N~

Oleh :

KHOERUN NISSA ARBA’ATUN
NIM. 3121031

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTASUSHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama - Khoerun Nissa Arba’atun
NIM - 3121031
Program Studi : Illmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas - Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul
“Analisis Tafsir Magashidi M al [nsecure Dalam Q.S Ali-

Imran:139 Dan Q.8 At-Tau benar hasil karya penulis
berdasarkan hasil peneli : ang digunakan dalam
penelitian ini telah da tuan yang berlaku
di Universitas Isl 1 K'H. Pekalongan.

tidak benar, maka
Universitas Islam

ian hari pernyataan ini terb
rima sanksi yang berlaku

Negeri K.H. Abdurrahian Wahid Pekalongan.

ni 2025
atakan,

g ¢
:

Khoerun Nissa Arba’atun
NIM, 3120031

i



NOTA PEMBIMBING

Ambar Hermawan, M.S.1
JL no 9, Kandang Panj Kota Pe

Lamp :4 (Empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Khoerun Nissa Arba"atun

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

¢.q Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
di-
PEKALONGAN

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Nama Niséa Arba'atun
NIM 31 I
Judul SIS TAFSIR MAQASHIDI IMENGENAI INSECURE
QS AL-TMRAN:139 DAN T-TAUBAH:40
Dengan ini tersebut dapat segera
dimunaga

Demikian nota f ing ini di

mestinya. Atas
Wassalamu ‘alaikum Wr.

Pemalang, 02 Juni 2025
Pembimbing,

Ambar Hermawan, M.S.1

NIP. 1975042320150310001

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
JI. Pahlawan KM S Rowolaku Kajen Kab Pakalnngan Kode Pos 51161

“'F Website: fuad.uingusdur ac.id | Email ; fuad@uingusdur ac id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi

saudara/i:

Nama : KHOERUNANISSA ARBA'ATUN

NIM 3121031 4N

Judul Skrips1 iN:’Llﬂﬁ lA.I*HTII. MAQASHIDI MENGENAI
NSECURE DALAM OSALI-IMRAN:139 DAN Q.S
AT-TAUBAH:40

yang telah diujikargpada Hari Jum’at, 11 Juli 2025 dan dinyatakan
LULUS serta diterima@sebagai salah satu syarat gun@imemperoleh Gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dalam [lmu Al-Qur an dan Tafsir.

: Dewan Penguji

Penguji I Penguji Il

v



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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MOTTO
“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Allah tidak meminta kita untuk selalu kuat, tapi Allah mengingatkan: jangan
lemah, jangan bersedih. Karena.orang beriman punya derajat yang tinggi.”

(Q.S Ali "I'mran: 139)

Mencoba 'tuk kuat dan terlihat seolah kedua tanganku erat
Walau sangat berat membohongi diri ke orang orang terdekat
Menghadapi duniayang selalu tak jauh dari selamat tinggal

Selalu jadi haik walau kadang balasannyatak pernah masuk ke hati.

(Nyoman Paul)
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ABSTRAK

Arba’atun, Khoerun Nissa. 3121031. 2025. “Fenoemna Insecure Prespektif Al-
Qur’an Analisis Tafsir Magashid.” Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Ambar Hermawan, M.S.1

Kata Kunci: Al-Qur’an, Insecure, Tafsir Magashidi.

Fenomena insecure menjadi salah satu persoalan psikologis yang banyak
dialami masyarakat modern, khususnya generas muda, dan berdampak pada
kualitas mental, spiritual, hingga sosial. Meskipun istilah insecure tidak disebut
secaralangsung dalam Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang menggambarkan kondis
serupa, seperti huzn (sedih), tahind (lemah). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis makna insecure dalam Q.S. Ali-Imran:139 dan Q.S. At-Taubah:40
melalui pendekatan kajian tafsir dengan menggunakan teori tafsir magashidi yang
digagas oleh Abdul Mustagim. Tafsir magashidi berfokus pada penggalian nilai-
nilai dan tujuan moral ayat (maqgasid) yang tidak hanyabersifat tekstual, tetapi juga
kontekstual. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah dalam
bidang tafsir magashidi dan memperkaya khazanah keillmuan Islam yang bersifat
aplikatif, khususnyadalam menghadapi problematika kejivwaan masakini.

Penelitian ini- merupakan studi kualitatif-deskriptif berbasis pustaka (library
research). Teknik analisis dilakukan secara tematik dan magashidi, dengan
menelaah aspek bahasa, historisitas (asbab al-nuzdl), serta kemaslahatan dari ayat
yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Q:S: Ali-Imran:139 dan Q.S. At-
Taubah:40 menyiratkan larangan untuk larut dalam kesedihan dan kel emahan, serta
mendorong umat untuk bangkit secara mental dan-spiritual. Nilai-nilai magashid
yang terkandung dalam ayat tersebut meliputi hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-
akl (menjaga akal), hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nasl (menjaga keturunan),
dan hifz al-mal (menjaga harta). Al-Qur’an tidak hanya memberikan peringatan,
tetapi juga solusi ruhani untuk mengatas kondisi insecure, yaitu dengan penguatan
iman, ketenangan jiwa, serta keyakinan pada pertolongan Allah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Insecure menjadi salah satu masalah yang sering dialami banyak orang
dan dapat berdampak negatif bagi kehidupan. Perasaan insecure biasanya
muncul karena berbagai alasan, seperti pengalaman buruk di masa lalu, cara
pandang yang kurang tepat, atau kepribadian tertentu seperti melankolis yang
selalu cenderung gelisah dan galau, atau. perfeksionis yang selalu ingin
sempurna’. Selainitu, mediasosial menjadi salah satu faktor utamayang dapat
memicu timbulnya insecure, karena banyak orang membandingkan dirinya
dengan kehidupan orang lain yang terlihat sempurna.

Di eramodern saat ini kemajuan teknologi yang berkembang pesat telah
menciptakan berbagai aplikas digital yang memudahkan kehidupan manusia.
Salah” satunya adalah. media sosial yang.-menjadi platform utama bagi
masyarakat untuk terhubung secara global. Selain itu adanya media sosia
menjadikan masyarakat bisa mengakses informasi dengan mudah dan bisa
berkomunikasi tanpa batasan ruang dan waktu?. Namun, kemajuan teknologi
juga sangat berpengaruh dalam membentuk karakter seseorang baik secara
positif maupun negatif. Salah satu dampaknya adalah munculnya istilah baru

seperti insecure yang menggambarkan rasatidak percayadiri.

1 Salamah Rahayu, “Koleksi Hadits Tematik Insecure,” (Yogyakarta: Nurani Qur’ani, 2023),
him. 2.

2 Agresta Armando Harnata, Berta Esti, and Ari Prasetya, “Gambaran Perasaan Insecure Di
Kalangan Mahasiswa Yang Mengalami Kecanduan Media Sosial Tiktok,” Bulletin of Counseling
and Psychotherapy 4, no. 3 (2023).



Perasaan insecure adalah ha yang wagar dialami setigp manusia dan
dapat memengaruhi kehidupan seseorang. Insecure yang berlebihan dapat
berdampak negatif, seperti kelelahan fisik akibat stres berkepanjangan dan
gangguan mental, termasuk depresi. Sebagaimana dinyatakan oleh Milensi
Greenberg?, insecure yang berlebihan sering kali memengaruhi kesehatan fisik
dan mental seseorang. Namun, jika dirasakan dalam kadar yang tepat, perasaan
ini justru dapat menjadi dorongan positif untuk berkembang lebih baik. Dengan
memahami dan mengelola rasa insecure. secara bijak, seseorang dapat
menj adikannya sebagal motivas untuk memperbaiki diri, tanpaterjebak dalam
dampak negatif yang merugikan.

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ketakutan
yang berlebihan dapat merusak jaringan pusat syaraf di bagian otak yang terkait
dengan kesadaran, bahkan mungkin menyebabkan kehilangan kesadaran. Oleh
karenaitu, kondisi ketakukan yang ekstrim dapat dibandingan dengan sakaratul
maut. |ni-menggambarkan dampak serius dari- ketidakamanan diri terhadap
kesej ahteraan mental ‘dan fisik seseorang”.

Kasus bunuh diri Goo Hara, anggota Girlband Kara, menunjukkan betapa
besar dampak perasaan insecure yang disebabkan oleh tekanan sosial seperti
komentar buruk dari netizen. Tekanan tersebut dapat memperburuk rasa
insecure, meningkatkan kecemasan, dan menyebabkan depresi. Dalam kasus

Goo Hara, komentar-komentar jahat dari netizen membuatnya merasa sangat

3 Kamila Majazeta Yusrina, Najmii Ula Aliffah, and Mina Holilah, “Insecurities: Fenomena
Konsep Diri Akibat Pola Asuh Orang Tua,” Jurnal Sosial Dan Sains 4, no. 1 (2024)

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah "Pesan,Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an” Jilid 11,
hal 240 (Lentera Hati, 2002).



tertekan dan tidak dihargai, yang akhirnya berujung pada keputusan tragis
untuk mengakhiri hidupnya pada tanggal 24 November 2019°. Kasus ini
mengingatkan kitaakan pentingnya menjaga kesehatan mental dan mengetahui
tentang dampak negatif dari insecure yang berlebihan.

Perasaan insecur e yang disebabkan oleh komentar negatif di mediasosial
dapat berbahaya bagi kesehatan mental seseorang. Komentar buruk di media
sosial dapat menurunkan rasa percaya diri dan memicu depresi, seperti yang
diglami oleh Happy Asmara. Heppy Rismanda Hendranata, yang dikenal
sebagal Heppy Asmara, mengalami dampak serius dari komentar negatif di
media sosial yang membuatnya merasa insecure dan depresi®. Kejadian ini
menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana
masyarakat perlu lebih peduli terhadap dampak komentar negatif terhadap
kesejahteraan mental seseorang.

Meskipun istilah. insecure dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara
eksplisit, akan tetapi terdapat term-term yang secara tersirat menggambarkan
perasaan tersebut serta memberikan petunjuk dalam menghadapinya. Seperti,
kat Huzn disandarkan dengan perasaan sedih, Tahind disandarkan dengan
lemah. Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia bukan hanya sebagai

petunjuk hidup, tetapi juga sebaga Syifa atau penyembuh yang dapat

5 Nurul Amanah, “Kisah Tragis 5 Artis Bunuh Diri, Ada Yang Tak Tahan Dihujat Netizen
Hingga Terlilit Utang,” Inews.ld, (2023) https://www.inews.id/lifestyle/seleb/kisah-tragis-5-artis-
bunuh-diri-ada-yang-tak-tahan-dihujat-netizen-hingga-terlilit-utang.

8Sumarni, “Insecure Dikatai Jelek, Happy Asmara Sampai Depresi Dan Stres,” Suara.com,
(2023)https.//www.suara.com/entertainment/2023/08/04/140054/insecur e-dikatai -j el ek-happy-
asmara-sampai-depresi-dan-stres.



memberikan solusi bagi berbagai perasaan negataif yang dialami manusia,
termasuk rasainsecure dan gangguan mental lainnya’.

Berbicara mengenai perasaan insecure, di dalam Al-Qur an telah
dijelaskan ayat-ayat yang membahas larangan insecure, di antaranyasebagal

berikut
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Artinya : Janganlah-kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih
hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu
orang-orang mukmin. (Q.S Ali=lmran:139)
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Artinya : Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh
Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir
mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia salah satu dari dua
orang, ketika keduanya berada dalam gua, ketika dia berkata
kepada sahabatnya, *“Janganlah  engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita.”” Maka, Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Nabi Muhammad), memperkuatnya
dengan bala tentara (malaikat) yang tidak kamu lihat, dan Dia
menjadikan seruan orang-orang kafir itu seruan yang paling
rendah. (Sebaliknya,) firman Allah itulah yang paling tinggi.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S At-Taubah:40)

7 Meliana Dinda, “Terapi Insecure Perspektif Al-Quran " Skipsi” (2023).



Allah tidak melarang atau memerintahkan sesuatu tanpa tujuan?,
termasuk juga dengan larangan merasa insecure yang dalam pembahasan ini
berfokus pada kata Tahini dan Huzn dalam Q.S Ali-Imran:139 Q.S At-
Taubah:40. Dalam memahami insecure Al-Qur’an tidak hanya berfokus pada
teks-teks secara harfiyah sgja Namun juga harus menggali makna yang
tersembunyi baik itu tujuan, maksud dan hikmah pada ayat tersebut hamun
tetap harus menghargai teks itu sendiri. Selanjutnya, untuk mengetahui makna
dari ayat tersebut, pendekatan yang digunakan untuk bertujuan mengungkap
makna dan hikmah dari al-Qur’an adalah tafsir magashidi°.

Tafsir Magashidi adalah salah satu corak penafsiran modern yang
berfokus pada penggalian maksud di balik ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang
berisi perintah, larangan, kebolehan, kisah-kisah, amtsal (perumpamaan),
maupun agsam (sumpah)’®. Berbeda dengan magashid syari’ah, yang
menitikberatkan padatujuan hukum syari’ah,tafsir magashidi lebih luas karena
menggali ‘dimensi tujuan dari Al-Qur’an itu sendiri, baik yang bersifat
fundamental (pokok) maupun partikular (cabang) **.

Abdul Mustagim menyatakan bahwa tafsir magashidi adalah upaya
pendekatan dalam melakukan sebuah penafsiran yang meletakan fokusnya

kepada penggalian dimensi magashidinya. Dijelaskan jugabahwaurgensi yang

8 Abdul Mustagim, “Teori Dan Langkah Metode Penelitian Tafsir Magashidi,”
OMGExplore, (2022). Di akses pada 16 Desember 2024

SAhmad Izzul Hag, “Ayat-Ayat Etika Komunikasi Perspektif Tafsir Magashidi (Aplikasi
Teori Tafsir Magashidi Abdul Mustagim),” Skripsi, 2023, ha 4.

10 Abdul Mustagim, “Teori Dan Langkah Metode Penelitian Tafsir Magashidi.”
OMGEXxplore, (2022). Di akses pada 16 Desember 2024

1 Aji Muhammad lbrahim and Bela Farah Aisya, "Tafsir Mgashidi Perspektif Abdul
Mustagim" Jigta: Jurnal Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir (2023)



dapat mendukung keberadaanyatafsir magashidi ialah untuk menemukan suatu
maksud dan tujuan yang tersembunyi dibalik ayat-ayat Al-Qur’an2. Dengan
metode ini, tafsir magashidi mampu menjawab tantangan zaman dengan
mempertimbangkan kemaslahatan dan kemudharatan yang dihadapi manusia
dalam kehidupan, sehingga pemahaman terhadap Al-Qur’an menjadi lebih
relevan dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis
mengambil judul penelitian “Analisis Tafsir Magashidi Mengenai Insecure
Daam Q.S Ali Imran:139 Dan Q.S At-Taubah:40”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana insecure dalam Penafsiran Q.S Ali-Imran:139 dan Q.S At-
Taubah:407?
2. Bagaimana makna insecure dalam Q.S Ali-Imran dan Q.S At-Taubah:40
perspektif tafsir magashidi?
C. Tujuan Penélitian

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah
terjawabnya rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui penafsiran maknainsecure dalam Q.S Ali-Imran:139 dan
Q.S At-Taubah:40.
2. Untuk mengetahui makna insecure dalam Q.S Ali-Imran:139 dan Q.S At-

Taubah:40 berdasarkan perspektif tafsir magashidi.

2 Muhammad and Aisya, "Tafsir Mgashidi Perspektif Abdul Mustagim” Jigta: Jurnal [Imu
Al- Qur’an Dan Tafsir (2023.



D. Manfaat penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, bailk secara teoritis maupun praktis,
antaralain:

1. Secara Teoritis, penditian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dalam bidang kajian tafsir, khususnya mengena pendekatan tafsir
magashidi sebagai metode dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan persoal an kegjiwaan seperti fenomena insecure. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memperkayaliteratur di bidang ushuluddin, terutama
dalam mengkagi hubungan antara Al-Qur’an dan isu-isu psikologis
kontemporer. Penelitian ini juga dapat menjadi referenss awal bagi
pengembangan penelitian serupa di masa mendatang.

2. Secara Praktis, pendlitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat kKhususnya generasi muda, terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan kondis batin manusia, seperti rasatakut, sedih, dan lemah.
Dengan teori magashidi, masyarakat dapat_melihat bahwa Al-Qur’an tidak
hanya memberi larangan, tetapi juga memberikan solusi spiritual dan moral
yang kontekstual untuk mengatas perasaan insecure, membangun
kepercayaan diri, serta memperkuat ketahanan jiwa dan spiritualita

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangkateori
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran makna
insecure Q.S Ali-Imran:139 dan Q.S At-Taubah:40 serta menganalisisnya

perspektif tafsir magashidi. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan



rujukan teori-teori yang relevan dalam kajian tafsir, khususnya pendekatan
yang tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga menggali pesan,
hikmah, dan tujuan ayat secara kontekstual.

a. Teori Tafsir Magashidi

Tafsir magashidi dalam penelitian ini digunakan sebaga teori
anadisa karena mampu menjembatani antara makna tekstual ayat dan
konteks kekinian yang dihadapi umat |slam. Tafsir Magashidi merupakan
pendekatan penafsiran Al-Qur’an yang berupaya menggali tujuan, hikmah,
dan pesan moral di balik ayat-ayat Al-Qur’an, dengan fokus pada prinsip
kemaslahatan dan relevansi konteks. Tafsir Magashidi hadir sebagai
respons atas kebutuhan zaman, ketika umat tidak lagi cukup hanya
memahami teks secara literal, melainkan juga perlu mengaitkannya
dengan redlites sosial, psikologis, dan spiritual yang terus berkembang.
Dengan pendekatan ini, makna insecure yang tersirat dalam ayat-ayat Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai bentuk kelemahan emosional
semata, tetapi dapat digali lebih dalam nila dan tujuan syariat (magashid
al-syari‘ah) yang dikandungnya.

Secara metodologis, Prof. Abdul Mustagim menyusun langkah-
langkah tafsir magashidi dengan struktur yang berakar dari metode tafsir
tematik (maudhu’i), yaitu dengan menentukan tema, mengumpulkan ayat-
ayat yang relevan, menel aah secara kebahasaan, dan menganalisis konteks
historis ayat (asbabun nuzal). Namun, keunggulan pendekatan ini terletak

pada tahapan lanjutannya, yaitu analisis magasid, yang menuntut peneliti



untuk menggali nilai-nilai inti dari ayat seperti hifz al-nafs (penjagaan
jiwa), hifz al-‘aqgl (akal), hifz al-din (agama), hifz al-nasl (keturunan) hifz
al-mal (harta), serta nilai-nilai moral universal seperti al-‘adalah
(keadilan), al-musawah (kesetaraan), al-insaniyyah (kemanusiaan), al-
wasatiyyah (moderat), dan al-hurriyyah ma‘a al-mas’uliyyah (kebebasan
yang bertanggung jawab). 13

Alasan penggunaan teori tafsir magashidi dalam penelitianini adalah
karena tafsir magashidi tni tidak berhenti pada pemaknaan tematik atau
literal semata, melainkan melangkah |ebih jauh untuk menafsirkan ayat
berdasarkan nilai-nilal magashid yang kontekstual dan aplikatif terhadap
problematika kehidupan manusia. Persoalan seperti fenomena insecure,
meskipun tidek disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an, memiliki
kandungan makna yang relevan dengan kondisi psikologis dan spiritual
manusia saat ini. Oleh karena itu, teori tafsir magashidi dianggap paling
tepat dalam menggali pesan-pesan moral dan tujuan syar’i dari ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan isu tersebut.

Adapun tahap-tahap analisis yang akan dilalui penulis dalam
menghasilkan dimensi magashid ayat-ayat insecure di antaranya seperti

yang dipaparkan Abdul Mustagim,yaitu: 14

13 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Mgashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam” (2019).

14 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Mgashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam” hal 40 (2019).
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1) Memahami Magashid al-Qur'an, meliputi nilai-nilai kemaslahatan
pribadi (ishlah al-fard), kemasal ahatan sosial-lokal (ishlah al-mujtama)
dan kemaslahatan universal-global (ishlah al- "alam).

2) Memahami prinsip Magashid al-Syariah, yaitu merealisasikan
kemaslahatan (jalb al-mashalih wa dar al mafasid), yang dibingkai
dalam ushdl al-khamsah (hifdz al-din, al-nafs, al-'akl, al-nadl, al-mal)
ditambah dengan dua point lagi, yaitu hifaz al-daulah (bela negara-
tanah air) dan hifzh al-bi'ah (merawat |lingkungan).

3) Mengembangkan dimensi magashid min haits al-'adam (protective)
dan min haits al-wujud (produktive)

4) Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal,
makro maupun mikro, konteks masa lalu (gadim) dan masa sekarang
(jadid)

5) Memahami teori teori dasar Ulumul Qur‘an dan Qawalid Tafsir dengan
segala kompleksitas teorinya.

6) Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab (melalui
pendekatan nahwu-sharaf, balaghah, semantik, semiotik, pragmatik,
dan bahkan 'hermeneutik’).

7) Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan),
ushil (pokok) dan flow (cabang), al-tsawabit dan al-mutaghayyirat,

8) Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih
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komprehensif dan mencerminkan paradigma intregatif-interkonektif
(baca: manhaj al-takamul wal izdiwaj).
9) Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan

penafsirannya sebagai sebagai satu-satunya kebenaran.

b. Insecure

Dalam penelitian ini teori insecuretidak dibahas secararinci dari sisi
psikologis, melainkan dijadikan. sebagal kerangka konseptual untuk
memahami dinamikakejiwaan manusiadal am ayat-ayat Al-Qur’an. Istilah
insecure dimaknal sebagal kondisi batin yang sedang mengalami tekanan
emosional, seperti rasalemah (tahind) dan kesedihan (huzn), yang muncul
dalam berbagai situasi hidup.

Ayat Q.S Ali-Imran:139 menggambarkan perasaan sedih dan lemah
yang dialami kaum Muslimin setelah kekalahan dalam Perang Uhud®,
sementara Q.S At-Taubah:40 menyoroti-kesedihan yang dialami dalam
kondisl pelarian dan keterasingan'¢. Kedua ayat ini menunjukkan bahwa
kondis batin seperti sedih dan lemah bukanlah hal asing bagi manusia,
namun Al-Qur’an meresponsnya dengan pesan spiritual berupa penguatan
iman dan ketenangan jiwa.

Teori insecure yang dijadikan pijakan telah dijelaskan pada Bab I1,
dengan merujuk pada pendekatan psikologi humanistik dan kognitif.*”

Dalam kerangka penelitian ini, insecure digunakan sebagai lensa untuk

15 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, 2003.
16 sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid V(Gema Insani, 2003).
17 Abraham Maslow, Motivasi Dan Kepribadian (Jakarta Rajawali Press, 2013).
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memahami bagaimana ekspres batin manusia dikaitkan dengan nilai-nilai
Qur’ani, seperti semangat untuk bangkit, kepercayaan diri, dan keyakinan
akan pertolongan Allah. Teori ini digunakan bukan untuk mendiagnosis
psikologis secara medis, tetapi sebagal sarana untuk memahami makna
ayat-ayat yang berbicara tentang kondisi kejiwaan, sekaligus menemukan

nilai solutif yang ditawarkan Al-Qur’an melalui pendekatan magasid.

2. Penelitian Relevan Terdahulu

Sesual topik permasalahan yang dibahas, penulis menemukan beberapa
sumber yang relevan dengan kajian penulis. Diantara penelitian-penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini adel ah sebagai berikut:

a. Skrips berjudul “Insecure dalam Al-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-Azhar
Karya Buya Hamka)” yang ditulis oleh Nurul Mukarromah. Pengambilan
judul yang dilakukan oleh penulis dikarenakan ingin mengetahui
bagaimana pandangan Al-Qur'an mengenai fenomena insecure serta
upaya mengatasinya, dan bagaimana penafsiran dari Buya Hamka dalam
beberapa ayat yang berhubungan dengan insecure yaitu surat Al-Bagarah
ayat 216, surat Ali-Imran ayat 139 dan surat Al-Ma’arij ayat 19-23.
Kemudian, nilai-nilai moral yang terdapat pada ayat tersebut diambil dan
dijadikan sebagai pelgjaran.®

Daam Penditian ini mempunya kesamaan vyaitu hendak

mengetahui tentang pandangan Al-Qur an mengenai fenomena insecure,

18 Nurul Mukarromah, “Insecure Dalam Al-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-Azhar Karya Buya
Hamka)” (2023)
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akan tetapi dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan di mana dalam
penelitian sebelumnya menggunakan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka,
sedangkan penelitian ini menggunakan teori Tafsir Magashidi. Kemudian
dalam penélitian ini penulis fokus pada surat Q.S Ali-Imran:39 dan Q.S
At-Taubah:40.

b. Skripsi yang ditulis oleh Syifa’ul Ain Fain Putri berjudul “Peran Al-
Qur’an Dalam Mengatasi Rasa Insecure (Kajian Tematik Berdasarkan
Jumhur). Skrips ini bertujuan untuk mengetahui peran Al-Qur’an atau
solusi apayang ditawarkan Al-Qur’an dalam mengatasi perasaan insecure
dengan menggunakan metode maudhui. Kemudian penulis mengambil dua
ayat utama untuk dikaji lebih dalam yakni surat Ali-lmran ayat 139 dan
surat Al-Ma’arij ayat 19.%°

Dalam penelitian ini penulis juga membahas baga mana solusi yang
ditawarkan Al-Qui’an dalam mengatasi-perasaan insecure. Namun ada
perbedaan dari penelitian sebel umnyadengan penelitian yang akan ditulis.
Penelitian yang telah ada sebelumnya menggunakan metode maudhui,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode Tafsir Magashidi yang
digagas oleh Abdul Mustagim.

c. Skripsi yang ditulis Fika Natasya Umala dengan judul “Insecure dan
Terapinya dalam Al-Qur’an (Penyandingan Term Khauf dan Huzn dalam

Al-Qur’an). Penelitian ini bertujuan untuk membahas fenonema insecure

Bputri syifa’ul ain Fain, “Peran Al-Qur'an dalam Mengatasi Rasa Insecure (Kajian Tematik
Berdasarkan Jumhur) Skripsi” (2022).
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dan terapinya dalam Al-Qur’an dengan menganalisa penyandingan term
khauf dan huzn. Kemudian penulis menggunakan pendekatan Tematik
yang digagas oleh Al-Farmawi.?°

Daam penelitian yang akan penulis kaji memiliki perbedaan dengan
penulis sebelumnya, di mana penelitian ini hanya fokus pada Q.S Ali-
Imran:39 dan Q.S At-Taubah:40. Selain itu, penulis menggunakan
pendekatan Tafsir Magashidi yang digagas oleh Abdul Mustagim.

d. Skirpsi berjudul “lnsecure dalam Hmu Psikologi ditinjau dari Perspektif
Al-Qur’an” yang ditulis oleh Arif Rahmat Hidayat. Skripsi ini membahas
mengenai | faktor yang  menyebabkan | insecure.  Al-Qur‘an
mengkategorikan Insecure menjadi tiga hal; pertama, Insecure dalam
bentuk kecemasan, kekhawatiran dan ketakutan terhadap suatu hal yang
akan dihadapi. Kedua, Insecure dalam bentuk kegelesihan dan kesedihan
terhadap kejadian buruk yang sudah terjadi. Ketiga, Insecur e dalam bentuk
kehampaan hidup. Penulis menggunakan Q.S Al-Ahzab:19 dan Q.S Ali-
Imran: 139 dalam perspektif tafsir Al-Azhar, tafir Al-Munir dan tafsir Al-
Misbah.?

Daam penelitian ini terdapat perbedaan di mana penelitian yang
hendak penulis kgi berfokus pada Q.S Ali-Imran:39 dan Q.S At-
Taubah:40 dan akan dianalisa menggunakan metode Tafsir Magashidi

karya Abdul Mustagim.

DFika Natasya Umala, “Fenomena Insecure dan Terapinya dalam Al-Quran (Analisis
Penyandingan Term Khauf Dan Huzn Dalam Al-Quran)” (2021).

2LArif rahmad Hakim, “Insecure dalam Ilmu Psikologi ditinjau dari Perspektif Al-Qur'an”
Skrpsi (2021).
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e. Artikel dengan judul “Insecure in Qur’anic Perspective” yang ditulis oleh
AlfinaRizgi Khoirunnisa dkk pada tahun 2023. Artikel tersebut bertujuan
untuk mengetahui konsep Al-Qur’an dalam mengatasi rasa insecure serta
untuk mengetahui pandangan Quraish Shihab terkait ayat khauf dalam Al-
Qur’an surat Yunus ayat 62 dan 83 pada Tafsir Al-Misbah.??

Daam pendlitian ini penulis memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mengetahui konsep insecure serta upaya mengatasinya dalam Al-Qur’an,
namun terdapat perbedsan antara penelitian ini dengan penditian
sebelumnya. DI mana pada penelitian sebelumnya penulis mengambil ayat
khauf dalam surat Yunus ayat 62 dan 83, sedangkan pada pendlitian ini
penulis mengambil Q.S Ali-Imran:139 dan Q.S At-Taubah:40.

3. Kerangka Berpikir
Dalam kerangka berfikir ini akan memberikan arahan secara urut
kepada pembaca mengenai alur maksud dan tujuan penelitian ini, sehingga

dapat dipahami dengan mudah dan jelas.

2 Alfina Rizgi Khoirunnisa and Ulfah Rahmawati, “Insecure in Qur’ Anic Perspective,” The
Ushuluddin International Student Conference 1, no. 1 (2023).
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[ Q.S Ali-Imran:39 dan Q.S At-Taubah: 40 J
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T

Hasil Analisalnsecure Dalam Al-Qur’an Perspektif
Tafsir Magashidi

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

F. Metode Penditian
Dalam penelitian, penulis menempuh berbagai langkah-langkah dalam
penelitian, di antaranya:
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library research)
dengan subjek dan objek penelitiannyaberasal dari bahan-bahan yang bersifat

kepustakaan (literatur) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil
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penelitian dari peneliti terdahulu. Dengan menggunakan jenis penelitian ini,
penulis merujuk pada kitab-kitab tafsir, serta buku-buku yang berkaitan
dengan permasalahan yang menjadi objek kgjian pendliti.

Penelitian ini menggunakan teori tafsir magashidi yang berusaha
memberikan pertimbangan dialektis antara teks yang bersifat statis dan
konteks yang bersifat dinamis, sehingga penelitian ini menggunakan
pendekatan historis (historical approeach). Pendekatan historis penelitian ini
berusaha untuk menelusuri tentang historisitas ayat-ayat insecure dengan
melihat konteks sglarah pada masa turunnya ayat dengan kaitannya dalam
konteks masakini.?3
. Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagal rujukan dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu sumber-sumber data primer dan sumber data
sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan sebagai objek material dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan tentang konsep
insecure. Penulis akan fokus pada Q.S at-Taubah:40, dan Q.S Ali-
Imran:139. Sumber data primer yang berkaitan dengan objek formal
penelitian ini adalah Tafsir Ath-Tabari, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Fhi
Zhilalil Qur’an, Tafsir Al-Misbah dibaca dengan preskpektif Tafsir

Magashidi.

2 Nur Faizah, “Konsep Laktasi dalam Al-Qur'an Perspektif Tafsir Magashdi" (2022).
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder penelitian ini merujuk pada kitab-kitab tafsir, buku-
buku, jurna, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan objek
penelitian tersebut.
. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menerapkan teknik dokumentasi dalam studi pustaka
seperti dokumen yang berbentuk catatan.?* Teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti untuk meninjau “berbagai sumber pustaka yang
berelevans dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian penulis memilah
data-data tersebut sesual pembahasan yang dibutuhkan dalam suatu bab atau
sub bab tertentu untuk kemudian dianalisis dengan teori Tafsir Magashidi.
. Metode Analisis Data
Data penelitian yang telah diperoleh akan diolah dengan menggunakan
metode deskriptif-analitik, yaitu mengumpulkan dan menyusun data dalam
bentuk deskriptif dan disertai analisis terhadap data-datayang tel ah diperoleh.
Metode deskriptif digunakan dalam menjelaskan keseluruhan data terkait
ayat-ayat insecure balk dari segi kajian linguistik, historisitas, maupun
penafsirannya. Selanjutnya, data-data yang sudah diperoleh dianalisis dengan

menggunakan aplikasi teori Tafsir Magasidi.

2 Eri Barlian. MS, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (2016).
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis
menyusun sistematika pembahasan ke dalam lima bab, dan masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub-bab.

Bab | merupakan pendahuluan yang di dalamnya termuat rencana
penelitian. Hal ini meliputi latar belakang masalah yang berisi alasan akademik
penulis memilih topik judul dalam penelitian ini. Kemudian dilanjut dengan
rumusan masalah atau problem akademik yang akan dipecahkan melalui
penelitian ini. Selanjutnya diungkapkan tujuan dan kegunaan penelitian yang
menunjukkan urgens  penelitian ini dalan mengembangkan keilmuan
khususnya di bidang studi Al-Qur’an dan Tafsir. Selain itu, dipaparkan pula
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan
dalam penelitian ini.

Bab Il membahas definisi insecure, penyebab dan cirinya dalam psikologi
menurut ahli dan gagasan tafsir magasi di.

Bab |11 berisi fenomenainsecure dan pemaparan data mengenal ayat-ayat
insecure disertal analisis penafsiran para mufasir.

Bab IV merupakan bagian inti dari penelitian yang akan membahas
mengenal aplikasi kajian penafsiran ayat-ayat insecure dengan perspektif Tafsir
Magasidi.

Bab V merupakan penutup. Pada bab ini disimpulkan seluruh hasil

penelitian yang telah dijabarkan dalam bab-bab sebelumnya atau jawaban dari
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pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Kemudian, bab ini dilengkapi

dengan saran-saran konstruktif yang diperlukan.




BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Dari hasil andlisis, ditemukan bahwa insecure dalam kedua ayat tersebut
dipahami sebagal rasa sedih, takut, dan lemah yang muncul dalam situasi sulit.
Daam Q.S Ali-Imran:139, Allah mengingatkan agar orang beriman tidak
merasa lemah dan sedih, karena mereka tetap memiliki kelebihan jika beriman.
Ayat ini diturunkan setel ah kekal ahan dalam Perang Uhud, menunjukkan bahwa
rasa gagal dan kehilangan bukan alasan untuk putus asa. Dalam Q.S At-
Taubah:40, Nabi Muhammad menenangkan Abu Bakar saat dalam pelarian
dengan mengatakan bahwa Allah bersama mereka. Ini menunjukkan bahwa
perasaan takut dan sedih bisa diatasi dengan keyakinan bahwa Allah selalu
menyertai hamba-Nya.

Dalam teori Tafsir Magashidi, dua ayat ini mengandung tujuan-tujuan
penting (magashid), seperti menjaga jiwa dari.kehancuran baik fislk maupun
psikis (hifz al-nafs), menjaga akal dari tekanan emosiona yang membutakan
logika dan menyesatkan pikiran (hifz al-*akl), menjaga keimanan dengan tidak
boleh putus asadari Allah SWT. dan harus senanti asa menjalankan perintah-Nya
(hifz a-din), mempersigpkan diri dengan senantiasa meng-upgrade kualitas
emosional, spiritual dan moral demi menciptakan generasi penerus yang saleh
(hifz a-nadl) serta mendorong mukmin untuk tetap produktif secara ekonomi

demi menjaga keberlangsungan hidup (hifz al-mal).

90
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Nilai-nilai ini menjadi dasar untuk mengatasi insecure. Al-Qur’an tidak
hanya memberi perintah atau larangan, tetapi juga memberikan kekuatan batin
dan motivasi agar manusia tetap kuat secara mental dan spiritual. Jadi untuk
mengatasi masalah insecure, Allah melalui QS. Al-Imran: 139 dan QS. At-
Taubah: 40 telah memberikan panduan panduan psiko-spiritua yang sangat
relevan untuk mengatasi tekanan batin masa kini. Ketika seorang mukmin
mengalami insecure yakni merasa lemah, takut gagal, atau tidak berdaya, Al-
Qur’an mengajarkan bahwa dengan iman, refleksi diri, dan kesadaran akan
pertolongan Allah, jiwa bisa bangkit kembali dengan kepercayaan dan arah
hidup yang |ebih teguh.

. Saran
1. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya mengkaji dua ayat Al-Qur’an, yaitu Q.S. Ali-
Imran: 139 dan Q.S. At-Taubah: 40, dengan teori magashidi. Oleh karenaitu,
peneliti © selanjutnya disarankan untuk ~memperluas kajian dengan
menambahkan ayat-ayat lain yang juga berbicara mengenai kondisi kejiwaan
manusia, seperti ayat-ayat tentang ketenangan jiwa (sakinah), tawakkal,
maupun sabar, serta mengkaji pendekatan tafsir lain seperti tafsir psikologis
atau tematik. Penelitian juga dapat diperdalam dengan mengaitkan ayat-ayat
Al-Qur’an tersebut secara langsung dengan fenomena insecure dalam
berbagal kelompok usia atau latar belakang sosial tertentu, agar relevans

praktisnya semakin terasa.
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2. Bagi Masyarakat Muslim

Fenomena insecure tidak hanya merupakan masalah psikologis, tetapi
juga spiritual. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan tidak hanya mencari
solusi dari sisi duniawi, seperti motivasi atau mediasosial, tetapi jugakembali
merujuk pada petunjuk Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an banyak memberikan
penguatan jiwa, membimbing manusia untuk tetap sabar, bersyukur, dan
optimis dalam menghadapi tekanan hidup. Nila-nilai tersebut penting untuk
dijadikan pegangan agar tidak mudah merasa rendah diri, cemas berlebihan,
atau kehilangan arah dalam hidup. Dengan mendekatkan diri kepada Al-
Qur’an, masyarakat diharapkan dapat membangun ketahanan mental dan

spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.
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